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RINGRASAN

RATHAWATI ABBAS. 1211 95 088. PEXGARUH SUPLEMENTASI UREA,
MOLASES DAN UREA-MOLASES PADA BERBAGAI LAMA PENYIMPANAN
TERHADAP KADAR PROTEIN KASAR DAN SERAT KASAR JERAMI
JAGUNG. Di bawah bimbingan Prof Dr. Ir. H. Syamsuddin Hasan, M.5c.,

sebagai pembimbing utama dan Ir. Budiman Nohong, MS., sebagai
pembimbing anggota.

Penelitian berlangsung selama dua bulan yaitu mulai bulan Agustus
sampai dengan Oktober 1999. Pembuatan amoniasi jerami jagung dilakukan di
laboratorium Lapangan Fakultas Peranian dan Kehutanan Universitas
Hasanuddin, sedangkan analisa kimia hijzuan dilakukan di laboratorium Kimia
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan urea,
molases dan urea-molases pada berbagai lama penyimpanan terhadap kadar
protein kasar dan serat kasar jerami jzgung. Penelitian vang dilaksanakan
diatur menurut Rancangan A;::nl: Lengkap (RAL) pola faktorial 4 x 3, dimana
faktor A, adalah penambahan urea, molaz#s dan urea-molases, fakior B, adalah
lama penyvimpanan. Setiap faktor terdirt atas 4 perlakuan denpan masing-
masing 3 ulangan.

Jerami jagung Var. GX 7772 vang telah dipanen dengan kadar bahan
kering 63.16%, ditebang dan kemudian dicincang dengzan nh:l_lggunnl-aﬂn copper
dengan panjang kurang lehih i'i_um centimeter. Selanjutnyva, ditimbang untuk

tiap perlakuan sebanyak 200 gram yang merupakan sampel. dan urea vange akan



diberikan ditimbang sebanyak 6 gram untuk perlakuan 3%, molases 6 gram
untuk perlakuan 3% dan campuran urea tambah molases masing-masing 4 gram
untuk perlakuan urea-molases 4%, kemudian diencerkan dengan air sebanyak
40% dari berat sampel, Langkah selanjutnya, disiramkan pada sampel jerami
jagung dan dicampur secara merata. Setelah sampel tercampur merata
dimasukkan ke dalam kantong plastik dan dikeluarkan sisa udara vang
tertinggal dalam sampel supaya bersifat anaerob lalu diitkat dan disimpan
masing-masing 30 hari dan 60 han sesua perlakuan. Sampel tersebut kemudian
dhanalisa di laboratorium dengan metode AOAC (198U) masing-masing untuk
kontrol dan perlakuan,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan urea-molases 4% (9,38)
lebih tinggi kadar proteinnya dibanding urea 3% (8.44), mcr_lases 3% (7.91) dan
kontrol {7,48), dan penambahan urea-molases 4% (29,95} lebih rendah serat
kasarnva dibanding urea 3% (34,98). molases 3% (35,94) dan kontrol (38.50)
sedangkan penvimpanan 60 hari (9.83) dan lebih tingui protein kasarnva
dibanding penvimpanan 30 hari (7.92) dan 0 hari (7.15). Serta penyimpanan
60 hari (31.87) lebih rendah serat kasarnva dibanding penvimpanan 30 hari
(34.39) dan kantrol (38,370

Dart hasil penchivan e dapat disimpulkan  bahwa  penambaban
suplemen berpengaruh naiaa wechadap protem kasar dan hurpn:'ul_':truh sangal

avata pada serat kasar jerami agung Lama penyimpanan berpengaruh sangat
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nyata terhadap kadar protein kasar dan serat kasar jerami jagung vang
disuplementasi urea, molases dan urea-molases. Penambahan suplemen urea-
molases 4% memiliki protein kasar lebih tinggi dan serat kasar lebih rendah
dibanding dengan kontrol, urea 3% dan molases 3%. Lama penyimpanan
60 hari memiliki kandungan protein kasar lebih tinggi dan serat kasar lebih

rendah dibanding dengan kontrol dan penyimpanan 30 hari.
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PENDAHULUAN

Lalar Belakang

Jerami jagung sebagai pekan ternak memiliki potensi ketersediaan
yang cukup besar, terutama pada saat menjelang musim kemarau,
khususnya di daerah sentra produksi jagung. Namun demikian
penggunaannya masih terbatas untuk pemenuhan kebutuhan hidup pokok
bagl ternak pada musim kemarau. Hal ini disebabkan karena kebiasaan
peternak untuk menggunakan jerami jagung belum maksimal.

Pemanfaatan jerami sebagai pakan ternzk ruminansia masih
dibatasi oleh beberapa hambalan, antara lain : rendahnya kadar protein
dan kadar nutrisi lainnya, tingginya kandungan lignin, s=silica dan
reandahnya nilai daya carna serta disukai ternak.

Berbagai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan daya cerna
dan kadar nutrisi jerami, sebagaimana dilaporkan penelii terdahulu
antara lain: secara fisik, kimiawi, biologis maupun kombinasi berbagai.
matode, Suplementasi bahan yang mudah dicarna seperli halnya molasas
dimaksudkan unluk meningkatkan nilai energi dan palaltabilitas jerami
jagung (Tedjowehjono, 1987). Demikian pule halnye dengan lama
pameraman alau penyimpanan jerami juga Berpengaruh terhadap
kandungan nitai gizi jerami. Namun demikizn dalam meanerapkan

barbagai perlakuan tachadap jerami jagung perlu periimbangan aspak



kessimbangan dan jumlah maksimal  suatu  bahan yang akan
ditambahkan, sehingga tidak berpengaruh  negatifl  atau  justru
menyebabkan kerugian pada ternak.

Ciri-ciri jagung Var. GX 7792 adalah tinggi tanaman rata-rata :
2,63 m, tinggl daun pertama dari permukaar tanah : 1,45 m, lehar daun :
8- 10 cm. Bentuk biji pipih dan agak lonjong, panjang buah : 20 - 30 em,
panjang tongkol : 15 - 20 em, dan warna biji kuning.

Berdasarkan pada berbagai uraian di atas menjadi  dasar
perimbangan dalam pemanfaatan sumber daya tersedia jerami jagung
suplementasi urea, melases dan urea-molases pada berbagal lama

penyimpanan terhadap profein kasar dan serai kasar jerami jagung.

Perumusan Masalah

Masalah ulama jerami jegung ssbz2zai pakan hijauan adalah
rendannva nilai gizinya. ©Oleh karena itu periu dilakukan perlakuan

kearan perbaikan nilai gizinya.

Hipolesis

1. Diduga bahwa perlakuan penambahan urea, molasses dan urea-
molases pada nerbagai lama penvimpanan dapat memperlihatkan hasil

ving berbeda.

[ £ ]



4. Diduga terdapat interaksi perlakuan (suplementasi urea dan urea-

molases pada berbagai lama penyimpanan) terhadap kandungan

protein kasar dan serat kasar jerami jagung.

Tujuan dan Kequnaan

Tujuan peneliian ini adalah untuk mengetahul pengaruh
penambahan urea, molases dan urea-molases pada berbagai lama
penyimpanan terhadap protein kasar dan serat kasar jerami jagung,

Kegunaan penzlitian ini adalah sebagai bahan informasi awal
tenfang pengaruh penyimpanan dan suplemen urea, molases dan urea-
mclases terhadap kadar protein kasar dan serat kasar jerami jagung.
Disamping itu juga diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat

peternak lentang metede pemanfaatan jerami jagung dengan supleman

urea, molases dan urea-molases untuk makanan ternak.



TINJAUAN PUSTAKA

Pemanfaatan Jerami Jagqung sebagai Pakan Ternak

Jerami jagung merupakan limbah pertanian Yang dapat

dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang penting pada musim kemaray
terutama di daerah yang padat ternak (Rangkuti, 1987). Penggunaan
jerami  jagung sebagai pakan ternak rasih dibatasi oleh faktor
kelersediaannya Yang berfluktuasi tergantung pada usaha tani dan musim
{Mulyaningsih, Wiryasasmita, Purnama, dan Basuki, 1987},

Limbah jagung sudah dipakai sebagai pakan ternak atay makunnnl
lernak meski belum dimanfaatkan secara penuh. Penggunaan lebih lanjut
akan  banyak membutuhkan taknologi baru sepert pengolahan dan
pengawetan limbah, perekavasaan tempat penyimpanan yang sederhana
letapi murah harganya dan perlunya pendidikan peternakan dalam
mengelola teknologi limbah [Subandi, Syam, dan Widjono, 1988).
Selanjutnya dinyatakan bahwa pada musim panen, tanaman jagung
tersedia dalam jumlah yang besar sedangkan pada waktu tertenty jagung
idak ditanami oleh petani sehingga ketersediaan limbah jagung pun akan
lerbalas.  Apabila limbah tidak diawelkan dapat terjadi lnngke:.n;r:a
makanan lernak di lapangan. Pengawelan limbah termasulk jerami
jagung, sering membutuhkan peralatan dengan persyaratan tertentu,

L]

Pengambangan teknik perlu diarahkan untuk bisa dijangkau oleh peternak *»

pedesaan. ”



Pada HMmumnya jerami jagung memiliki kandungan bahanp kering
yang linggi dengan kﬂndungnn karbohidrat ¥ang mudah dicerna lebih
rendah (McDonald, 1973), Olehnya itu diperlukan Penambahan sumber
karbohidrat mudah dicerpa (Readly Available Carhnhidr&ta-ﬁ.ﬂ.ﬂ], seperti
halnya jeramij padi, kandungan kristal silica jerami jagung akan melapisi
dinding selnya dan mengisi ruangan antar sel sehingga syl ditembus
mikroba dan enzim Pencernaan, dan sebagian besar karbohidratnya
membentuk ligno-sellulosa dan ligno-hemisellulosa (Coopar, Morgan and
Parr, 1977),

Upaya Peningkatan nilai nutrisj dan daya cerna Jerami jagung, telah
banyak dilakukan antara lain (1) secara fisik, yaitu perubahan bentuk fsik
flaupun penyajiannya, Seperll : pemolengan, penggilingan, Perendaman,
Penguapan dan radiasi sinar gamma (Castillo, Roxas, Chaves, Momongan
and Ranjhan, 1982; Moore, Effland and Millel, 1972), (2) secara kimia
yaitu suatu upaya dengan menambahkan bahan kimia untuk melarutkan
sabagian komponen karbohidrat dinding sel (Theander dan Aman, 1984;
Chesson dan Orskov, 1984). Metode kimia inj dapat dikelompokkan
dalam tiga kategori, lergantung pada bahan pelarutnya, yaitu
a) khemikalia bersifat alkalis, b) khemikalia bersifal asam dap
¢] khemikalia bersifat oksidalil [Soejono, Ulomo, dan Widyantorg' IQE?J _

Secara biologis, yaitlu berhubungen dengan maloda Penyimpanan dan



penambahan bahan berupa enzim dan jamur (Ibrahim dan Pearce, 1980 ;

Willis, Stallcup and Kreider, 1980),

Zat Gizi Jerami J agung

Jerami jagung memiliki nilai nutrisi yang rendah dan kurang
disukai oleh ternak dengan kandungan bahan organik sebesar 89,9% dan
protein kasar sebesar 7,44 % [Mulyaningsih, Wiryasasmita, Purnama, dan
Basuki, 1987),

Komposisi kimia dari limbah pertanian lebih jelasnya dapat dilihat

pada Tabel 1,

Tabel 1. Kempesisi Kimia dari Limbah Pertanian [% Berat Kering)

[ Limbah | Seral Kasar | Lemak | Protein | Abu |BETN
Jerami jagung 27.8 1,5 7.4 10,8 | 53,1
Jerami padi 28,8 1,5 45 |20,0 |452
Jerami kacang tanah 29.9 1,8 11,1 18,7 | 38,2
Jerami kacang kedelai 36,3 2,8 10,6 |7,6 42,8
Jerami ubi Jalar 24,8 2,3 1,3 | 14,5 | 45,8

Sumber : Poespodiharjo, 1983,

Dibandingkan dengan makanan hijauan umumnya, jerami jagung
ini mengandung jauh lebih sedikit protein, pati, dan lemak, sedangkan

kadar seral kasar adalah jauh lebih tinggi, hal ini disebabkan oleh karena

: 3 ] ng di dalam hijau imi
sebagian zal-zat makanan yang lerkandung d hij uan tanaman imi

L1

telah berpindah ke dalam bij-biji atau butir-butirnya. Demikian pula kadar

6



calsiumnya, phospor, gan vitamin A jauh berkurang. Seratus kg bahan
kering jerami jﬂgung setelah jagungnya dipelik mengandung 5,56 % kg
protein, 1,25 kg lemak, 52,37 kg BETN, 33,58 kg serat kasar (Lubis, 1992),

Menurut Hartadi, Sutrisno, dan Reksohadiprojo (1981) bahwa,
jerami jagung mengandung bahan kering 39,8%, sarat kasar 73,5 %,
hemisellulosa 6.0 %, lignin 12,8 %, silica 20,4 %, calsium 0,55 %. dan
phospor 0,23 %.

Hijauan jagung dari tanaman setelah diambil buah jagungnya
dibuat silase, saat hijauan masih hijau lebih baik jika sudah menguning,’
Kondisi silase lebih amba [bulky) dengan serat kasar yang lebih Bnggi dan
nilai total nutrien tercerna yang rendah yaitu 30 % danp protein sekitar

8,3% [Subandi, Syam, dan Widjono, 1988).

Pengqunaan Urea dan Molases sebagai Bahan Suplemen Pakan untuk
Meningkatkan Nilai Gizi

Rendahnya daya cerna fraksi-fraksi serat limbah jagung dan juga

kehilangan daun, mengakibatkan rendahnya nilai pakan dari limbah.
Untuk meningkatkan nilai gizi dari limbah maka suplementasi dan bahan
konsentrat yang tinggl nilai energi dan protein yYang sangat diperlukan
untuk mendapatkan perlumbuhan ternak yang oplimal [Subandi, Syam,

dan Widjono, 1988).

Penggunaan urea sebagai suplemen dengan konsentrat yang °

direckomendasikan oleh beberapa peneliti adalah 4§ % alau ekuivalen



dengan 4 kg urea dajam 100 kg hijauan (Utomo, Soejono, dan Schiere,

1987). Selanjutnya dijelaskan bahwa ada beberapa faktor penting yang

mempengaruhi keberhasilan perlakuan urea amoniasi, Yaitu ; a) Varietas
dan kualitas jerami, b) Konsentrasi urea, ¢) Jumlah air Yang digunakan
dan d) metode dan wakiy perlakuan (Doyle, 1952).

Jerami jagung mengandung nitrogen dan karbohidrat yang rendah,
oleh karena itu dalam Pengawetan jerami perlu ditambahkan bahan yang
mengandung nitrogen dan karbohidrat yang bnggi. Bahan-bahan yang
sudah lazim digunakan adalah urea dan tetes [Siregar, 1996). Selanjutnya
dijelaskan bahwa, urea dapat dipergunakan sebagal salah satu bahan
untuk memperbaiki kandungan nitregen Jerami yang sekaligus pula dapat
meningkatkan konsumsi dan daya cerna. Dan penambahan urea pada
hijavan pakan ternak yang berkualilas rendah, seperti jerami jagung dapat
meningkatkan kandungan protein dan daya konsumsinya. Penambahan
urea dalam meningkatkan kualitas jerami jagung tersebut dengan
amoniasi,

Urea, selain dapat digunakan sebagai sumber amonia pada proses
amoniasi, juge mengandung nitrogen, dimana setiap’ 1 ]f:_g urea
mengandung 46 % nitrogen, sebagai unsur utama Penyusun prolein
[Bo Ghol, 1975 dalam Herawati, Soajeno, dan Padmowijote, 1987).

Jerami jagung rendah akan prolein dan mineral terutama en!siun:f: »

maka dalam prakieknya ditambahkan prolein suplemen. Protein



suplemen yang sering ditambahkan adalah nitrogen bukan protein [NPN),
misalnya urea. Pemberian urea ; 0,45 % (4,5 kg/l ton silase) dapat
meningkatkan protein silase dari 8,3 % menjadi 13,3 % bahan kering dan
memenuhi kebutuhan protein sapi potong dan sapi perah. Keuntungan
penambahan urea pada pembuatan silase adalah naiknya protein kasar
5 %. NPN ternyata cukup efektif untuk dipakai bakleri rumen, disamping
tidak menjadi masalah dalam konsumsi serfa stabil (Subandi, Syam, dan
Widjono, 1988).

Molases merupakan hasil sampingan pabrik gula dari tebu yang
diperoleh melalul proses kristalisasi setelah mengalami pemurnian,
pemekatan dan pengambilan gula (Tedjowahjono, 1987).

Fenggunaan molases dalam pakan ternak adalah sebagai sumber
energi dan untuk meningkatkan palatabilitas pakan serta memperbaiki
karesteristik bahan pakan untuk pembuatan pellet, disamping itu molases
juga mengandung banyak vitamin B kompleks dan beberapa mineral
esensial yailu seperti kobalt, yodium, bozon, lembaga, mangan dan baesi

(Fe) dalam jumlah yang kecil {Paturau, 1982).



Komposisi kimia molases teby disajikan pada Tabel 2,

Tabel 2. Komposisi Kimia Molases

Zat Makanan Prosentase (%)
Bahan kering 77,00
Abu 10,00
Ekstrak ater 0,30
Seral kasar 10,00
BETN 74,00
Protein kasar 3,00
Natrium 0,19
Kalsium 1,09
Kalium wad
Fosfor ﬂ =

Sumber: Soejono, 1991,

Saat musim kemarau, lebih-lebih kemarau panjang yang tidak
diduga sebelumnya, petani mengalami kesulitan unluk menyediakan
pakan yang kualilasnya sama dengan hijauan yang didapal pada .muﬂrn
hujan.  Sering kali sapi hanya diberi pakan jerami keringhj.r-:mg
mengandung seral kasar linggi, yaitu sebesar 37.8 %. ﬁahkqn .,d; yang

diberi rumput alang-alang. dengan kandungan seral kasar 40 %. Dengan

demikian pemberian molases sebagai suplemen berarli memperbaiki nilai
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gizl pakan dengan cara menambah karbohidrat dan merangsang aklivitas
mikrobiologi dalam rumen untuk memfermentasi pakan berserat kasar
tinggi dan lebih efisien. Dan molases merupakan salah satu komponen
dalam pakan suplemen yang menyediakan karbohidrat dalam bentuk gula
yang lebih sederhana struktur kimianya dibandingkan dengan serat kasar
(Hatmeno dan Hastoro, 1997).

Penambah molases pada jerami yang diamonisasi akan berfungsi
sebagal pengikat urea yang baik dan sebagal sumber energi (Muller,
1974; ©° Donovan, 1975 dalam Padmowijoto, Utomo, Prasetyo dan Basri,
1987). Selanjuinya dijelaskan bahwa urea akan dikonversikan lebih efisien
menjadi protein apabila dalam campuran makanannya mengandung pab
atau gula dan karbohidrat dalam bentuk prolein mikroba dalam rumen.

Untuk memupuk bakteri penghasil asam laktat sering dalam
pengawetan bahan pakan dibubuhi zat gula/karbohidrat umpamanya tetes
atau molases. Setelah bakteri Sireplococcus laktis berkembang akan
menghasilkan asam laktal dalam jumlah yang cukup banyak, sejalan
dengan derajat asam akan lurun sedemikian rendahnya sehingga
menghambal pertumbuhan bakteri Streptococcus sendiri [(Reaves dan
Henderson, 1969).

Berkal adanya fiksasi nilrogen selama amoniasi menyebabkan
bertambahnya kandungan prolein kasar jerami. Sekilar 40 % N yang

diberikan akan lerserap masuk ke dalam jaringan jerami dan menambah
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kandungan N yang telah tersedia secara alamiah di dalam jerami. Hal
inilah yang menyebabkan kandungan protein kasar jerami bisa meningkat
menjadi 8 %. Sehingga kadar proteinnya jauh lebih tinggi dibanding
dengan rumput lapang dengan kandungan proleinnya hanya 6 % [Anonim,
1983).

Chaidarsyah (1984) dalam Yasin dan Indarsih (1988) menyatakan,
bahwa pada dasarnya prinsip kerja amoniak berawal dari bahan baku
pupuk urea yang biasa digunakan oleh pstani peternak. Urea yang.
dilarutkan dalam air dengan ukuran tertentu, dijelaskan dengan reaksi

sederhana sebagai berikut :

Urea --=-"- s kb bt by ol i 3
Ureas=

CO MM cieeap @NH 5 + €Oy
FHIO

NH,+ HO oo NH.,OH

Selanjutnya dikemukakan pula beberapa manfaal -umuniaﬁi adalah
memperkaya kandungan protein dua sampai empat kali lipal dar
kandungan kualitas konsumsi,

Cappar al.al [1977) dalam Herawati, Soejono, dan Palmowijoto
(1887) menyalakan bahwa amoniasi urea reaksinya lerhadap jerami padi -
sama dengan alkali dapal melarutkan lignin, silika f-Eh"]:ng.j Sacara

..p.._ﬁgsent,]gg meningxatkan  kadar s sal den selulosa. Cenderung

maningkatkan kadar salulosa dan canderung menurunnya kadar lignin.
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Bebarapa . 2
B4 lakior penang yang menentukan pengaruh periakuan

, : . .
urea yailu antara lain ; kualitas awal dan varietas jerami, konsentrasi urea

yang digunakan, jumlah air, lamsnya proses pemeraman, dan tipe

amoniasi {(Utome, Scejono, dan Schie-a, 1987).

Pengaruh Lama Penyimpanan terhadap Nilai Gizi Pakan

Waktu pemeraman memeganc peranan penting, karena pada saat
pemeraman akan terjadi lebih dahulu hidrolisis urea menjadi amonia, t-aru.
kemudian terjadi perubahan struktu: akibat suasana basa (adanya DH"
J{Soejeno, 1557). Perubahan strukiur erjadi akibal adanya pembengkakan
selulosa dalam suasana basa (Theandar dan Aman, 1984). Di samping itu
juga terjadi saponifikasi ikatan ester 2ntar molekul sehingga lignoselulosa
terpecah, rantai silang robek sehingza terjadi kenaikan penelrasi enzim
dan mikroorganisme ke dalam stroctur lignoselulosa (Sastradipradija,
1981).

Menurut Doyle (1982), selamz penyimpanan jerami, urea akan
memhebaskan amonia dan membent.< amonium hidroksida yang mampu
melemahkan dinding sel dan selanwinya sebagal basa lemah mampu
memecahkan ikatan ligno-selulosa dan ligno-hemiselulosa sehingga

]Erﬂmi mudl!h !}EE‘L‘.h 'D]Eh En:ﬂim p‘&ﬂ:fi‘fl‘ldﬂﬂ
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Proses amoniasi urea belum sempurna dan memerlukan waktu vang
relatif lama, karena hidrolisa yrea menghasilkan alkali yang relatif lz:—ah
[Suadstol dan Owen, 1994),

Perlakuan jerami dengan urea juga menambah kandungan nitr: zen
jerami padl tetapi berkurang cepal enam hari setelah perlakuar Fan

sesudah ini kandungan nitrogennya stabil [Jayasuriya dan Pearce, 192,
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung selama dua bulan vaitu mulai bulan
Agustus sampai dengan Oktober 1999, Pembuatan amoniasi jerami
jagung dilakukan di laboratorium Lapangan Fakultas Pertanian dan
Kehutanan Universitas Hasanuddin, sedangkan analisa kimia
hijauan dilakukan di laboratorium Kimia Makanan Ternak, Fakultas

Peternakan, Universitas Hasanuddin.

Materi dan Metode Penelitian

s Materi
Adapun bahan vang diperlukan untuk kegiatan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
-  Molases
-  Urea
- Jerami jagung impor Var. GX 7772 (Ghen Coorporation, Jepang)
- Bahan kimia untuk analisa Proksimat.
- Air bersih

Sedangkan alat vang akan digunakan adalah sebagai berikut :

Parang - Gunting
- Plastk/kantongan - Copper
- Timbangan cletrik - Plester/isolasi

Seperangkat alat untuk analisa laboratorium



« Metode Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan diatur menurut rancangan
acak langkap (RAL] pola faktorial 4 x 3, dimana faktor A, adalah
penambahan urea, molases dan urea-molases dan faktor B, adalah
lama penyimpanan. Setiap faktor terdiri atas 4 perlakuan dengan
masing-masing 3 ulangan, yaitu :

Faktor A [penambahan bahan : (1) 0%, (2) urea 3%, (3) molases 3%,
suplemen) (4] urea-molases 4%

Faktor B (lama penyimpanan) : (1) 0 hari, (2) 30 hari, (3) 60 hari

Pelaksanaan Penelitian

Jerami jagung Var. GX 7772 vang telah dipanen dengan kadar
bahan kering 63,16%, ditebang dan kemudian dicincang dengan
menggunakan copper dengan panjang kurang lebih lima centimeter.
Selanjutnya ditimbang untuk tiap perlakuan sebanvak 200 gram
vang merupakan sampel, dan urea vang akan diberikan ditimbang
sebanvak 6 gram untuk perlakuan 3%, molases 6 gram untuk
perlakuan 3% dan campuran urea tambah molases masing-masing
4 gram untuk perlakuan urca-molases 4%. kemudian diencerkan
dengan air sebanvak 40% dari berat sampel. Langkah selanjutnva
disiramkan pada sampel jerami Jagung dan (1icnmpulr SCCAra merata.

Setelah sampel tereampur merata dimasukkan kedalam kantong

1



plastik dan dikeluarkan sisa udara vang tertinggal dalam sampel
supaya bersifat anaerob lalu diikat dan disimpan masing-masing
selama 30 hari, dan 60 hari sesuaj perlakuan. Sampel tersebut
kemudian dianalisa di laberatorium dengan metode AQAC (1980)

masing-masing untuk kontrol dan periakuan,.

Parameter yang Diukur

Parameter yang akan diukur dalam penelitian ini adalah

kandungan protein kasar dan serat kasar jerami jagung.

Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil analisa laboratorium selanjutnya
diolah secara statistik dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (Completely Randomized Design) pola faktorial 4 x 3.
Selanjutnya dilakukan Uji Beda Nvata Terkecil (BNT) (Steel and
Torrie, 1981 ; Gaspersz, 1991).

Rumus vang digunakan adalah sebagai berikut :

Yie = 0+ ag 5+ (@Bl +8 g

Dimana ;

Y. = nilai pengamatan pada satuan percobaan ke-k vang
'K

memperoleh kambinasi perlakuan i



Eijk

[

Nilai tengah populasi [rata-rata umum)
Pengaruh aditif taraf ke-i dari faktor A

Pengaruh aditif taraf ke-j dari faktor B

Pengaruh interaksi taraf ke-i faktor A dan taraf ke-j

faktor B

Pengaruh galat dari satuan percobaan ke-k vang

memperoleh kombinasi perlakuan ij.
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HASIL DAN PEM BAHASAN

Pengaruh Suplementasi Ureg Molases dan Urea-Molases pada Berbaeai Lama

Penyimpanan terhadap Kadar Protein Kasar Jerami Japung,

Rata-rata kadar protein kasar jerami jaging yang disuplementasi urea, molases

. dan urea-molases pada berbagai lama penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 3,

Tabel 3. Rata-rata Kadar Protein Kasar Jerami Jagung yang Disuplemenasi

Urea, Molases dan  Urea-molases pada Berbagai Laina
Penyimpanan,

Lama Penyimpanan (B)

Suplemen.(A) (hari) Rata-rata
0 30 &0
Kontral 6,70 7.10 & 66 7.48"
Urea 3 % (6 u) 7.0 .37 9,93 8 44%
Malases 3 % (6 o) 6,80 7.70 9,24, 7.91™
Urea-molases 4 % (8 o) 09 853 11,51 938
[Rana-rata 7,15 7.9 9 83"
Ket. ; Huruf vang berbeda padz bans atau kolom vang sama

menunjuh kan perbedoan vang sangat nvata (P<001),
an Tabel 3. diatas membenian petanjuk bahwa ra-rata kadar prowin kasar
vang diberikan sualemen vang memnliki Ladar protein kasar vang h.'rtin_ggl adalah
red-molases 4 e (9380 Lemudian urea 3 %a (8445, molases 3 %0 (7.91) dan
komrol §7.48) Tl o disebabkan Karena aang dukat olch molases lebib efisien

nitroeennsa terfkeasi. sesuai dengan pendapat Muller, 1974 O Donovan, 1973

. - e ) e - i W e et L P UL )
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dalam Padmowijoto, Utomao, Pratseyvo dan Basri (1987) bahwa penambahan molases
pada jerami yang diamoniasi akan berfungsi sebagai pengikat urea yang baik.
Sidik ragam menunjukkan, bahwa penambahan suplemen urea, molases dan

urea-molases berpengaruh nyata (P < 0,05} terhadap kandungan protein kasar

jerami jagung.

Berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Lampiran 1) diperoieh bahwaz
penambahan suplemen urea-molases berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) lebih tinge
proteinnya dibanding jerami jagung tanpa suplemen (kontrol) dan molases 3 %, serta
berpengaiun nyaia (F <~ 0,05) pada penambanan supiemen urea 3 %, Fenambahan
suplemen urea 3 % berpengaruh nyvata (P<005) terhadap kontrol. Hal tersebu:
disebabkan karena adanya nitrogen vang terfiksasi pada jaringan jerami. Hal imi
sesuai dengan laporan Anonim (1985) bahwa berkat adanya ﬁ.ksasi nitrogen selama
amoniasi menyebabkan bertambahnya kandungan protein kasar jerami,

Rata-rata Kadar protein kasar vang tinggi pada penyimpanan 60 hari (9.83),
30 han (7.592) dan kontrol (7.15). Hal i disebabkan karena selama penvimpanan
terjadi hidrolisis urea vang menjadi amonia sehingza menambah kandungan nitrogen
serami, hal ni sejalan dengan pendapatl Soejone (19871 bahwa wakio pemeraman
memegang peranan penting karena pada saat pemeraman akan tegadi lebib dahule
hidrolisis urea menpadi amoni, selanjemya mengandung nitrogen mlui_‘.ni unsur ulama

penyvusun protein (o Ghol, 1975 dalam Herawaty, Sociono dan Fadmowioto, 1987

k]l



Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa lama penyimpanan berpengaruh

sangat nyata (P < 0,01) terhadap kadar protein kasar jerami yang disuplementasi urea,
molases dan urea-molases.

Berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Lampiran 4) diperoleh bahwa
penyimpanan 60 hari berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi kadar proteinnya
dibanding dengan penyimpanan 0 hari dan 30 hari, selanjutnya penyimpanan 30 hari
tidak berbeda nyata (P > 0,05) dengan penyimpanan 0 hari, Dengan demikian jerami
jagung yang disuplﬂll'neri dengan urea, molases dan urea-molases dengan
penyimpanan 60 hari memiliki kadar protein kasar yang tinggi, hal ini disebabkan
karena selama penyimpanan mikroorganisme bekerja dengan baik, sehingga nitrogen
yang tersedia pada suplemen terserap masuk ke dalam jaringan jerami dan menambah
kandungan nitrogen yang telah tersedia secara alamiah di da_Earn jerami {Anonim, .
1985).  Selanjuinva terjadinva kenaikan penetrasi enzim dan mikroorganisme ke

dalam struktur lignoselulosa (Sastradipradja, 1981). .



Rata-rata kadar serat kasar jerami jagung yang disuplementasi urea, molases

dan urea-molases pada berbagai lama penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 4,

Tabel 4. Rata-rata Kadar Serat Kasar Jeram; Jagung yang Disuplementasi
Urea, Molases dan Urea-molases pada Berbagai Lama

Penvimpanan,
Lama Penyimpanan (B)
Suplemen (A) (hari) Rata-rata
0 30 60
Kontrol 40,78 39,07 35,64 38,507
Urea 3 % 38,72 33,99 32,24 34,98"
Molases 3 % 40,06 35,06 32,69 35,94
Urea-molases 4 % 33.90 29.02 2692 29 95°
Rata-rata 38,37 34,29" 31.87"
Ket. : Hurul vang Berbeda pada Baris atau  Kolom yang sama

Menunjukkan Perbedaan vang sanpat nvata (P<0.01),

Dari Tabel 4. diatas membenkan petunjuk bahwa rata-rata kadar serat kasar
vange diberikan suplemen vang memiliki kadar serat Kasar vang werendah vaiu .]'llldl'l.
pemberian suplemen urea-molases 4 %e (2995) urea 3 %0 (34981 molases 3%
(33594 dan kontrod (38500 Hal wm dischabkan adanva hidiolisis uren m:hlllnggu
pecahriva ]iénnm:lulnsa dan robeknva rante silang E‘u.:rn:-nm::ﬁ tersehul sejalan

deniean r'ﬂ_'-n.lhrh;ﬂ :‘;;Lﬁlmdlprﬂdjﬂ R AN hahwa IL‘FI.’IIJL \ﬂ]h'lrllr-l]-;.:ﬂil 1L;|,|_1|1 CELCT AT



molekul sehingga lignoselulosa terpecah, rantai  silang robek sehingga menjadi
kenaikan penetrasi enzim dan mikroorganisme ke dalam struktur lignoselulosa.
Selanjutnya cenderung meningkatnya kadar selulosa dap cenderung menurunnya
kadar lignin (Capper et.al (1 977) dalam Herawati, Soejono, dan Padmowijoto (1987,

| Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian suplemen berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan serat kasar jerami jagung.

Berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Lampiran 7) diperoleh bahwa
suplemen urea-molases 4 % berpenganuh sangat nyata (P<0,01) lebih rendah serat
kasarnya dibanding kontrol, urea 3 % dan molases 3 %, Suplemen urea 3 % berbeda
nyata (P<0,05) terhadap kontrol dan tidak berbeda nyata (P > 0,05) terhadap
suplemen molases 3 %. Sedangkan suplemen molases 3 % tidak berbeda nyata
(F > 0,05) terhadap kontrol. Hal tersebut disebabkan karena urea yang diikat oleh
molases lebih efisien terhidrolisis sehingga lignin dan silika terlarut, hal ini sesuai
dengan pendapai Capper et. al 1977) dalam Herawati, Soejono, dan Padnﬁmﬁjmu
(1987) bahwa amoniasi urea reaksinya terhadap jerami sama dengan alkali dapat
melarutkan fignin, silika sehingga secara persentase meningkatkan kadar isi sel dan
selulosa,  Selanjutnya hidrolisis wrea menghasilkan alkali yang relatif lemah

(Suadstol dan Owen, 1984).

Rala-rata kadar seral kasar yang tercndah yaity pada penyimpanan 60 hari o 1
(31,87), 30 han (34,29) dan 0 hari {38.37). Hal ini berarti semakin lama

penvimpanan semakin rendah scrat kasar karena proses amoniasi urea belum
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‘sempuma  dan memerlukan  wakiy yang relatif lama, karena hidrolisa wurea
menghasilkan alkali yang relatif lemah (Suadstol dap Owen, 1984). Selanjutnya
sebagai basa lemah mampu memecah ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa
(Doyle, 1982),

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa lama penyimpanan berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar serat kasar Jerami jagung yang disuplementasi
urea, molases dan urea-molases,

Berdasarkan uji Beda Nilai Terkecil (BNT) (Lampiran §) diperoleh bahwa
penyimpanan 30 dan 60 hari berbeds sangat nyata (P < 0,01) terhadap kontrol,
Sedangkan penyimpanan 30 hari tidak berbeds nyata (F > 0,035) terhadap
penyimpanan 60 hari, Hal tersebut berarti bahwa penyimpanan jerami jagung akan
menurunkan kadar serat kasar jerami jagl.lmg, hal ini disebabkan karena.selama
penyimpanan jerami, urea membebaskan amonia dan n'l-eml:r&rltuk amonium
hidroksida, dan sebagai basa lemah mampu memecahkan ikatan lignoselulosa du.n

lignohemiselulosa (Doyle, 1982).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut -

- Penu.mbnhan suplemen berpengaruh nyala terhadap protein kasar dan
berpengaruh sangat nyata pada serat kasar jerami jagung.

- Lama penyimpanan berpengaruh sangal nyata terhadap kadar protein

kasar dan serat kasar Jerami jagung yang disuplementasi urea, molases

dan urea-molases.
- Penambahan suplemen urea-molases 4 % memiliki protein kasar lebih

tinggi dan serat kasar yang lebih rendah dibanding dengan kontrol,
urea 3 % dan molases 3 %.

- Lama penyimpanan 60 hari memiliki kadar protein kasar lebik tinggi
dan serat kasar lebih rendah dibanding dengan kontrol .dan

panyimpanan 30 hari.

Saran
Dari hasil yang diperoleh pada penelilian ini disarankan perlunya
panelitian lebih lanjul dengan penyimpanan yang lebih lama dan

persentase penambahan suplemen yang lebih tinggi.
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Tabel Lampiran 1. Perhitungan Kadar Protein Kasar Jerami Jagung yang

Diauplementasi Urea, Molases dan Urea-Molases pada
Berbagai Lama Penyimpanan

Penambahan Lama Penyimpanan (Faktor B)
5 u!;l r:nl'u:n - it} Total Rata-rata
(Fakior A) 0 10 0
3,93 5,60 9,06 20.89
kontrol 7,29 7,00 10,79 2508
6,87 8,39 6,12 21,38
Sub total 20,09 21,29 25,97 67,35 7.48
1,23 7,69 8,70 23,62
Molases 3% 6,11 £,38 9,77 24,26
7,04 7.04 9,25 23,33
Sub total | 20,38 23,11 27,72 71,21 7,91
7,85 7,67 9,41 2493
Urea 3% 6,15 7,50 10,76 24 41
7.02 9,95 9,62 - 26,59
Sub total 21,02 25,12 29,79 75,93 8,44
7,66 8.55 12,57 18,78
Urea-Molases 4% 8,07 8,02 10,43 26,52
29,09
8,54 9,02 11,54 1 i
Sub total 24,57 25.58 34,54 8439 | 938 |
Total 85,76 95,10 118,02 298,88
Rata-rata 7,15 7,9 9.83




JK rata-rala

JK Total

JK Perlakuan

JK Faktor A

JK Faktor B

JK Faktor AB

JK errror

I

(298,88)° = 2481,3682
36
(3937 + (21,29 + ... + (11,54)" - 2481,3662
G4,0604
20,09)* + (21,28V + ... + 54y - 2481,3682

3
67,2344

[87,76) + (95,10)* + (118,02)* - 2481,3682
12

45,9241

(67,35)° + (71,21} + (75,93)" + (B4,39)° - 2481,3682
g

17,9566
67.2344 - 459241 - 17,9566

3,3537

04,0694 - 67,2344

26,8330



Tabel Lampiran 2. Daftar Analisa Sidik Ragam Kadar Protein Kasar

Jerami Jagung Yang Disuplementasi Urea,
Molases dan Urea-molases

Sumber DB JK KT

me Piia
Keragaman 3% 1%
Perlakuan 11 67,2344 6,1172 5. 47°° 2.25 3,17
A 2 45,9241 22,9620 20,54** 3.40 5,61
B 3 17,9566 5,9855 3,35 3,01 4,72
AB 6 3,3537 0,5590 0,500 251 387
Error 24 26,8350 1,1181
Total 35

Keterangan : **: Berpengaruh sangat nyata (P <0,01)
* : Berpengaruh nyata (P <0,03)
ns : Tidak berpengaruh nyata

5% = [teps;24) x V2KTG
n.B

= (tyos; 24)x V2x1,1181
12

= 2,064 x 0,1836
0,089

1% = [lpid4) % J2KTG
n.B

(toors 24)x +/2x1,1181 5
12

2797 x 0,1836

= 1,21



Tabel Lampiran 3. Daftar dan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Kadar Protein

Kasar Jerami Jagung v : _
2 yvang Disuplement
dan Urea-Molases. plementasi Urea, Molases

E-ﬂhﬂﬂ : R a ...-..........-_-....-1.....-._.-........W.....................-------
suplementasi ata-rat e
Molmses 3%  Urea3%  Urea-Molnses 4%
Urea-molases 4% 9,38 1.9* 1,47%* 0,94
Urea 3% 844 0,56* 0,53™ - 5
Molases 3% 7.91 0,43™ - 1 3
Kontrol 748

Keterangan : ** : Berbeda sangat nyata (P <0,01)
* : Berbeda nyata (P < 0,05)
ns : Tidak berbeda nyata




Tabel Lampiran 4. Daftar dan Uji

Beda Nyata Terkecil (BNT) Kadar

Protein Kasar Jerami Jagung dengan Berbagai
Lama Penyimpanan

Lama Penyimpanan Rata-rata Selisih
(hari) 0 30 60
B0 9,83 - 2,684 1,91%*
30 7,92 0,77™ -
0 7,15
Kelerangan: ** : Berbeda sangat nyata (P <0,01)

ns

: Berbeda nyata [P <0,05)
: Tidak berbeda nyata

L3



Tabel Lampiran 3.

Pe.:rhitungan Kadar Serat
Disuplementasi Urea,

Berbagai Lama Penyimpanan

Kasar Jerami Jagung vang
Molases dan Urea-Molases pada

Penambahan Lama Penyimpanan (Faktor B)
Suplemen (hari) Total s
{FﬂkfﬂT |'ﬂl-} 0 | 10 60 = 9 s

3895 | 40,17 37,99 1711

Kontrol 43,29 : 38,89 39,12 121,30
40,10 | 38,16 29,81 108,07

Sub total 1223¢ . 117,22 106,92 146,48 38,50
38,89 ¢ 40,12 39,16 118,16

Molases 3% 42.12 : 31,89 30,80 104,8]
39,16 | 33,16 28,12 100,44

Sub total 120,17 | 105,17 9808 | 32342 | 3594
3916 | 38,95 38,81 116,92

Urea 3% 40,12 I 33,22 30,76 104,11
1680 | 2980 27,16 93,85

|

Sub total 116,17 | 101,98 96,73 314,88 34.99
2090 | 30,14 28,13 88,17

Urea-Molases 4% 34,65 ! 27.31 2723 89.19
37.16 | 29 61 2540 92 17

Sub total 101,71 | 85,06 8076 | 269.53 | 29.95

Tetal 46039 | 41143 38249 [1.254.31

Rata-rata 38.37 i 34,29 31.37




JE rata-rata - = [1254 31)° = 43702 5993

36
JK Total = (38,95)" + (43,29)* + ... + (25,40)7 - 43702,5993
= 047,9812
JK Perlakuan = (122, 34)" + [117,22)% + ... + {§0,76)% - 43702,5993
= §17,1881 3
JK Faktor A = [460,39)" + [411,43)" + (382.49)* - 43702,5993
12
= 258,4171
JK Faktor B = [346,48)" + (314,88)" + (260,531° + [323.47)7 - 437025993

9

345 B143

([

JK Faktor AB = 617,1881 . 258,4171 - 3468143

11,9567

JK errror 0479812 - 6171881

= 330,7931




Tabel Lampiran 6. Datftar Analisa Sidik Ragam Kadar Serat Kasar

Jerami Jagung yYang Disuplementasi Urea,
Molases dan Urea-molases

Sumber DB JK KT Py,

wmyg Fina
Keragaman 5% 1%
Perlakuan Il 617,881 56,1080 4,07 225 317
A 2 258,4171 129,2086 9,371 3,40 561
B 3 a46,0143 115,6048 8,35 3,01 472
AB 8 11,9567 1,9928 0,14™ 2,51 3,67
Error 24 330,7931 13,7830
Total 33
Keterangan: **: Berpengaruh sangat nyata (P <0,01)

ns : Tidak berpengaruh nyata

Uji BNT
5% = (lpes:24) x 2KTG
n.B
= {tyesi 24)x +/2x13,7830
12
= 2,064 x 1,5136
= 3,1283
1% = [l :24) x V2ZKTIG
n.B

= (lyg: 24)x +/2x13,7830
12

= 2,797 x 1,5156

= 4,239]




Tabel Lampiran 7. Daftar dan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Kadar

Serat Kasar Jerami Jagung yang Disuplementasi
Urea, Molases dan Urea-molases

Bahan Rata-rala Selisih
$uplementasi Kontrol  Urea 3% Molases 3%  Urea.molases 4%
Urea-molases 4% 29,95  8,55°° 5,04 509

Molases 3% 35,94 2,56™ Q95 .
Urea 3% 34,99 3,51* . k
Kontrol 38,30

Katerangan: ** : Berbeda sangal nyata (P <0,01)
* : Berbeda nyatla [P <0,03)
ns : Tidak berbeda nyata



Tabel Lampiran 8. I?ultnr dan Uji Beda Nyala Terkecil (BNT) Kadar
seral Kesar Jerami Jagung dengan Berbagai
Lama Penyimpanan

Lama Penyimpanan Rala-rata Salis ih
{hari) 0 30 60
60 31,87 L by 2,42™
30 24,29 4,08° -
0 38,37

Kelerangan: ** : Berbeda sangal nyata (P <0,01)
* t Berbeda nyata (P <0,03)
ns : Tidak berbeda nyata
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